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Abstract 
This research is motivated by the existence of children's language skills that are 
not yet developed as they should be in accordance with the realm of their 
development. This makes the researchers want to know how the teachers do to 
develop the language skills of children at TK Kemala Bhayangkari 2. The general 
objective in this study was to determine the effect of the method of storytelling on 
the development of language skills of children at TK Kemala Bhayangkari 2. This 
research uses descriptive method and qualitative approach. Data obtained in the 
form of words and images. The data source consisted of 1 teacher in class A and 
17 children as research subjects. After the data is collected, the data is presented 
and a conclusion is drawn. From the results of the study it was found that the 
application of the method of storytelling to develop children's language skills is 
very influential in children's language development in TK Kemala Bhayangkari 2 
which can be seen from significant developments that develop very well. Teachers 
are expected to pay more attention and add more creative ideas when telling 
stories, so that each child is able to develop optimally. The need for Bhayangkari 
kindergarten to provide support in the form of facilitating or reproducing story 
books and media that can help develop aspects of children's language. 
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PENDAHULUAN 
 Berdasarkan peraturan menteri 
pendidikan dan kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 137 tahun 2014 pasal 1 
ayat 2 yaitu : Standar Tingkat Pencapaian 
Perkembangan anak usia dini selanjutnnya 
disebut STPPA adalah kriteria tentang 
kemampuan yang dicapai anak pada seluruh 
aspek perkembangan dan pertumbuhan, 
mencakup aspek nilai agama dan moral, 
fisik-motorik, kognitif, bahasa, 
sosialemosional, serta seni. Jadi pada 
peraturan tersebut ada 6 (enam) aspek 
perkembangan anak yang sangat penting 
dikembangkan sejak usia dini, salah satunya 
yaitu aspek bahasa. Bahasa merupakan suatu 
alat untuk menyampaikan ide/gagasanya 
kepada orang lain.    Ada empat bentuk 
bahasa yaitu : 1). Menyimak, 2). Berbicara, 
3). Membaca, 4). Menulis. Kemampuan 
bahasa berbeda dengan kemampuan 
berbicara. Bahasa merupakan suatu sistem 
tata bahasa yang bersifat semantik (tata kata 
dan kalimat), sedangkan berbicara 
merupakan suatu ungkapan dalam bentuk 
kata-kata, bahasa bersifat reseptif (dimengerti 
dan diterima) dan ekspresif (dinyatakan). 
Contoh bahasa reseptif adalah mendengarkan 
dan membaca suatu informasi, sedangkan 
bahasa ekspresif adalah berbicara dan 
menuliskan suatu informasi untuk 
dikomunikasikan kepada orang lain. 
       Menurut The National Council of 
Teachers of English and the International 
Reading Association (dalam buku Early 
Childhood Language Arts, 1996:51) secara 
umum mendefinisikan bahasa yaitu, 
“meaning not only mastery of the systems 
and structuresn of language but also  how to 
apply knowledge of various language forms 
and functions, depending on the task at 
hand.” Yang artinya mendefinisikan bahasa 
secara luas, yaitu tidak hanya menguasai 
sistem dan struktur bahasa tapi juga 
bagaimana menerapkan pengetahuan serta 
berbagai jenis bentuk dan fungsi bahasa, 
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tergantung dari tugas yang didapat. Jadi 
seseorang tidak hanya akan menguasai tata 
bahasa dan strukturnya tetapi juga dapat 
menyampaikan dan menerapkan apa yang 
telah dipelajari. 
       Sedangkan menurut Vygotsky dalam 
Wolfolk (1995) dalam Susanto (2011, 73) 
menyatakan bahwa “Language provide a 
means for expressing ideas and asking 
question and it provides the categories and 
concept for thinking”. Bahasa menyediakan 
arti untuk mengekspresikan ide dan 
menanyakan pertanyaan dan juga  
menyediakan kategori serta konsep untuk 
berfikir. Selain itu, bahasa mempunyai 
peranan yang sangat penting bagi kehidupan 
manusia. Dengan demikian, perkembangan 
bahasa harus dirangsang sejak dini. Salah 
satu cara mengembangkan bahasa pada anak 
dengan menggunakan metode bercerita. 
Metode bercerita merupakan salah satu 
metode yang banyak digunakan di TK. 
Metode bercerita merupakan salah satu 
strategi pembelajaran yang dapat 
memberikan pengalaman belajar bagi anak 
TK. Cerita yang dibawakan guru secara lisan 
harus menarik dan mengundang perhatian 
anak dan tidak lepas dari tujuan pendidikan 
bagi anak di TK. 
Melalui metode bercerita anak dapat 
mengembangkan kemampuan bahasannya, 
dapat mengulang cerita yang didengarnya 
dengan bahasa yang sederhana sehingga 
berpengaruh dalam mengembangkan 
kemampuan berbahasa anak. 
Pada saat pembelajaran peneliti 
mengamati tentang pembelajaran dengan 
metode bercerita, pada proses kegiatan 
bercerita yang terjadi di TK Bhayangkari 
Mempawah, penulis melihat ketika guru 
melakukan kegiatan bercerita. Guru 
melakukan persiapan, pelaksanaan dan sesi 
tanya jawab kepada anak. Misalnya, setelah 
guru menyelesaikan kegiatan bercerita, guru 
langsung menanyakan beberapa pertanyaan 
kepada anak seperti siapa nama tokoh, 
bagaimana alur ceritanya, dan bertanya 
tentang kata-kata yang telah didengar anak.  
Namun pada kenyataanya di kelas A TK 
Bhayangkari Mempawah  ada 17 orang anak 
dan hanya 5 orang anak yang kurang dalam 
kemampuan berbahasanya. Ditandai ketika 
anak belum bisa menceritakan kembali cerita 
yang baru didengarnya, isi cerita yang 
diungkapkan anak tidak sama dengan yang 
baru diceritakan, saat pengenalan bahasa baru 
kerika di review banyak anak yang lupa 
dengan cerita yang didengar oleh anak. 
Ketika ditanya jawaban anak tidak sesuai 
dengan pertanyaanya. Bahkan ada yang 
hanya diam saja ketika diberi pertanyaan. Di 
TK Bhayangkari Mempawah anak juga 
kurang aktif dalam bertanya. Ketika anak 
tidak paham atau kurang mengerti dengan 
yang diajarkan guru, anak hanya diam saja. 
Seharusnya menurut peraturan menteri 
nomor 137 tahun 2014 tentang standar 
nasional pendidikan anak usia dini, anak usia 
4-5 tahun sudah berada dalam lingkup 
perkembangan mengungkapkan bahasa yaitu 
: anak memperkaya perbendaharaan kata 
dengan menceritakan kembali cerita/dongeng 
yang pernah didengar, mengutarakan 
pendapat kepada orang lain, menjawab 
pertanyaan sesuai pertanyaanya. 
 
METODE PENELITIAN 
Penulis menggunakan metode 
deskriptif dalam penelitian ini adalah karena 
penulis bermaksud untuk menggambarkan 
secara apa adannya tentang penggunaan 
metode bercerita untuk mengembangkan 
kemampuan bahasa anak usia 4-5 tahun di 
TK Bhayangkari Mempawah. Metode 
deskriptif juga dikemukakan oleh Suryatna 
Rafi’I (1990:139) yaitu metode deskriptif 
dipergunakan dalam makna harpiah tentang 
lukisan-lukisan situasi atau kejadian-kejadian 
tertentu. Hal ini adalah kumpulan data atau 
informasi berdasarkan lukisan tunggal, tidak 
perlu mencari atau menjelaskan hubungan, 
pengujian hipotesis, membuat perkiraan ( 
prediction), atau mendapatkan arti dan 
keterlibatan, meskipun metode ini ditunjukan 
kepada maksud-maksud yang lebih berdaya 
guna. 
      Berdasarkan penjelasan diatas, maka 
penelitian ini diarahkan untuk menyelidiki, 
mengumpulkan, menganalisis data, untuk 
memecahkan masalah yang terjadi yang 
tersusun secara sistematis. 
      Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif. 
Menurut Sugiyono (2016:9) bahwa metode 
penelitian kualitatif adalah metode yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 
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digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 
yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 
instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara trianggulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induksi/kualitatif, dan 
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna dari pada generalisasi. Subyek dalam 
penelitian ini adalah guru dan anak-anak 
kelompok A di TK Bhayangkari Mempawah. 
Menurut Sugiyono (2016:224) bahwa, teknik 
mengumpulkan data merupakan langkah 
yang paling strategis dalam penelitian, karena 
tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Apabila peneliti tidak 
mengetahui dengan benar teknik 
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
bisa mendapatkan data yang ditetapkan 
bahkan tidak sah (tidak valid). Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan dua 
teknik pengumpulan data, yaitu: 
1. Observasi 
2. Wawancara 
3. Dokumentasi 
 Pada penelitian ini yang menjadi 
instrumen utama adalah penelitian sendiri 
dan dibantu dengan lembar observasi, 
lembar wawancara, dokumentasi, dan alat 
pengumpulan data lainnya. Adapun 
instrumen penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah panduan observasi, 
paduan wawacara,dokumentasi dan catata 
lapangan. 
 Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik analisis data kualitatif 
model Miles dam Huberman. Menurut Miles 
dan Huberman dalam Sugiyono (2014:337) 
“Aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya sudah jenuh.  
 Miles & Huberman (dalam 
Sugiyono, 2013: 338) menyatakan, “analisis 
data terdiri dari empat alur kegiatan yang 
terjadi secara bersamaan (interaktif), yaitu 
(1) data collection, (2)data reduction, (3)data 
display, dan (4) data conclusion 
drawing/verification”. 
 
 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN HASIL 
Hasil 
 Sebelum melaksanakan kegiatan 
penelitian ini, yang dilakukan peneliti adalah 
menyusun panduan wawancara dan 
membuat daftar pedoman observasi. Peneliti 
datang langsung ke lokasi dan mengikuti 
proses belajar mengajar dari awal sampai 
akhir pembelajaran, untuk melihat 
bagaimana penggunaan metode bercerita 
dalam mengembangkan kemampuan bahasa 
anak usia 4-5 tahun di TK Bhayangkari 
Mempawah. Alat yang digunakan peneliti 
untuk melihat penggunaan metode bercerita 
berupa pedoman observasi dan media 
pembelajaran tersebut di dokumentasikan, 
selain itu peneliti juga memperoleh 
informasi dari wawancara langsung antara 
peneliti dan guru kelas. Hal ini dilakukan 
peneliti untuk mendukung memperoleh 
informasi dalam penelitian ini. 
 Dalam penelitian ini, kegiatan 
bercerita pada anak dapat dilakukan dengan 
cara guru mempersiapkan kegiatan bercerita, 
cara guru melaksanakan kegiatan bercerita  
dan perolehan kemampuan bahasa anak 
dalam kegiatan bercerita yang dapat 
mengembangkan kemampuan bahasa. 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 06 
November 2018, 08 november 2018, 12 
November 2018, 15 November 2018, dan 27 
November 2018 di TK Bhayangkari 
Mempawah. Pada bagian ini akan dibahas 
hasil penelitian melalui wawancara dan 
observasi langsung di TK Bhayangkari 
Mempawah tentang penggunaan  metode 
bercerita dalam pengembangan kemampuan 
bahasa anak usia 4-5 tahun di TK 
Bhayangkari Mempawah. Metode bercerita 
dalam pengembangan kemampuan bahasa 
anak usia 4-5 tahun di TK Bhayangkari 
Mempawah. 
 
Pembahasan 
Guru Merencanakan Kegiatan Bercerita 
dalam Mengembangkan Kemampuan 
Bahasa Anak Kelompok A Usia 4-5 Tahun  
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di TK Bhayangkari Mempawah. 
 Kegiatan berceita dalam 
mengembangkan kemampuan bahasa anak 
di TK Bhayangkari Mempawah dimulai dari 
persiapan merumuskan tema dan tujuan, 
memilih bahan dan alat yang akan 
digunakan, persiapan langkah-langkah 
kegiatan dan merancang penilaian. 
Tampubolon,  (1991: 11) menjelaskan 
bahwa, dalam membahas rancangan 
persiapan kegiatan bercerita yaitu: “1) 
Memilih dan memilah materi cerita, 2) 
Pengelolaan kelas untuk bercerita, 3) 
Pengelolaan tempat untuk bercerita, 4) 
Strategi penyampaian”. 
 Menurut Yusriana bahwa 
“Perencanaan pembelajaran meode bercrita 
antara lain : 1) Menentukan tema dan sub 
tema materi pembelajaran yang akan 
dilakukan, 2) membuat atau  mengadakan 
media atau alat peraga yang akan dilakukan, 
3) membuat cerita sesuai dengan tema dan 
sub tema, 4) membuat Rencana Kegiatan 
Harian dengan model sentra(2012: 131)”. 
Tema-tema bercerita dalam mengembangka 
kemampuan bahasa anak. 
 Perencanaan  pembelajaran yang 
dilakukan guru dapat dikategorikan “baik” 
dalam hal ini guru dapat merencanakan 
materi pembelajaran berdasarkan tema yang 
diamati anak, guru menggunakan tema-tema 
tertentu, mengganti sub tema pada setiap 
pertemuan. Ini dilakukan agar anak lebih 
bersemangat dan termotivasi dalam belajar. 
Tema yang diterapkan di TK 
Bhayangkari Mempawah ini dari semester 
satu sampai semester dua yaitu Diriku, 
Keluargaku, Lingkunganku, Binatang, 
Tanaman, Kendaraan, Alam Semesta, dan 
Negaraku. Tema-tema tersebut merupakan 
tema untuk  pembelajaran tahunan. Tema-
tema untuk pembelajaran mingguan yaitu 
Identitasku, Tubuhku, Kesukaanku, Anggota 
Keluargaku, Profesi Anggota Keluarga, 
Rumahku, Sekolahku, Binatang di Air, 
Binatang di Darat, Binatang Bersayap, 
Binatang Hutan, Tanaman Buah, Tanaman 
Sayur, Tanaman Hias, Tanaman Obat, 
Kendaraan di darat, Kendaraan di Air, 
Kendaraan di Udara, Benda-benda Alam, 
Benda-benda Langit, Gejala Alam, Tanah 
Airku, dan Desa Kota Penggunungan 
Pesisir. Setelah adanya tema tahunan dan 
mingguan, tema harian dapat dibuat. Tema-
tema yang diambil mengacu pada kurikulum 
2013 dan tujuan dari pembelajarannya 
mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional RI Nomor 58 Tahun 2009. 
Bahasa terdiri dari kata-kata yang 
digunakan oleh masyarakat beserta aturan-
aturan untuk menyusun berbagai variasi dan 
mengkombinasikannya. Bahasa sangat 
penting dalam kehidupan sehari-hari, setiap 
orang perlu bahasa untuk berbicara dan 
mendengarkan orang lain. 
 Jadi apa yang ditemukan peneliti di 
lapangan itu sesuai dengan teori dari 
Yusriana yang mengatakan “Perencanaan 
pembelajaran meode bercerita antara lain : 
1) Menentukan tema dan sub tema materi 
pembelajaran yang akan dilakukan, 2) 
membuat atau mengadakan media atau alat 
peraga yang akan dilakukan, 3) membuat 
cerita sesuai dengan tema dan sub tema, 4) 
membuat Rencana Kegiatan Harian dengan 
model sentra. Guru melakukan semua 
tahapan tersebut seperti guru terlebih dahulu 
menentukan tema, guru menyiapkan alat dan 
bahan, guru membuat cerita ssuai tema pada 
hari tersebut, biasanya guru 
mepersiapkannya satu hari sebelum 
pelaksanaannya, dan guru membuat RPPH. 
Alat dan bahan yang disiapkan berkaitan 
dengan kegiatan bercerita, yaitu buku cerita, 
media gambar, boneka tangan atau boneka 
jari.  
Menerakan Metode Bercerita dalam 
Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak 
Kelompok A Usia 4-5 Tahun di TK 
Bhayangkari Mempawah 
 Pelaksanaan yang dilakukan guru 
dalam kegiatan bercerita untuk 
mengembangkan kemampuan bahasa adalah 
dengan menjelaskan terlebih dahulu tentang 
tema yang akan diberikan. Kemudian guru 
mengenalkan tokoh-tokoh yang ada didalam 
cerita kepada anak agar anak dapat 
memahami setiap karakter tokoh-tokoh 
tersebut. Cerita yang disampaikan oleh guru 
haruslah sesai dengan tema pada saat itu. 
Langkah-langkah kegiatan dalam 
pelaksanaan penerapan metode bercerita 
diantaranya : 
1) Anak berkenalan dengan tokoh cerita 
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2) Anak membuat judul cerita bersama 
guru 
3) Guru memainkan boneka tangan secara 
bergantian, dengan intonasi suara sesuai 
perannya 
4) Tanya jawab tentang cerita yang sudah 
diceritakan oleh guru dengan 
menggunakan pola kata Tanya 5 W dan 
1 H agar anak berani mengungkapkan  
pendapatnya 
5) Anak menyebut kata-kata yang dikenal 
6) Anak menceritakan kembali cerita yang 
sudah disimak sesuai dengan 
imajinasinya 
7) Anak menyimpulkan isi cerita dengan 
bahasanya sendiri (kemendiknas dirjen 
mendikdasmen dirpem TK dan SD, 
2010: 19) 
 Jadi, dari hasil pengamatan peneliti 
bahwa yang ditemukan dilapangan 
tentangpenerapan metode bercerita dalam 
kegiatan pembelajaran untuk 
mengembangkan kemampuan bahasa  anak 
sudah hampir sesuai dengan teori dari 
Kemendiknas Dirjen Mendikdasmen Dirpem 
TK dan SD, 2010;19 bahwa guru 
menjelaskan atau menceritakan terlebih 
dahulu tema, judul dan tokoh apa yang akan 
disampaikan kepada anak, guru melakukan 
sesi tanya jawab menggunakan 5 W 1 H, 
guru meminta anak menyebutkan kata-kata 
yang dikenal, guru meminta anak 
menceritakan kembal cerita yang disimak, 
dan anak menyimpulkan hasil cerita dengan 
bahsaanya sendiri. Kegiatan bercerita yang 
diceritakan kepada anak dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan media buku 
cerita dan bergambar. 
Tingkat Pencapaian Kemampuan Bahasa 
Anak pada Kegiatan Bercerita yang 
Dilakukan Guru pada Anak Kelompok A 
Usia 4-5 Tahun di TK Bhayangkari 
Mempawah 
     Perolehan hasil belajar dalam kegiatan 
bercerita untuk pengembangan kecerdasan 
spasial dapat dilihat dari banyak atau 
sedikitnya anak bertanya setelah dijelaskan, 
respon anak saat bercerita, dan penyampaian 
kembali apa yang anak telah dengarkan. 
Menurut Soetjiningsih (2012 : 168) bahasa 
mencakup setiap sarana komunikasi dengan 
menyimbolkan pikiran dengan perasaan 
untuk menyampaikan makna kepada orang 
lain. Menurut Bromley (dalam , Aisyah dkk, 
2007) pengembangan bahsa untuk anak usia 
dini difokuskan dalam keempat aspek bahsa 
yaitu; (a) menyimak, (b) berbicara, (c) 
membaca, (d) menulis. Bahasa pada anak 
usia dini dapat berkembang dengan cepat 
jika anak memiliki kemampuan dan 
didukung oleh lingkungan yang baik (Novan 
Ardy Wiyani dan Barnawi, 2012: 79).   
       Rosmala Dewi (2005: 17) juga 
mengatakan bahwa perkembangan bahasa 
anak usia 4 sampai 5 tahun sebagai berikut:  
1) Berbicara lancar dengan kalimat 
sederhana. 
2) Menyebutkan sebanyak-banyaknya 
nama benda, binatang, tanaman yang 
mempunyai warna, bentuk, atau menurut 
ciri-ciri tertentu. 
3) Bercerita tentang kejadian di sekitarnya 
secara sederhana. 
4) Mengurutkan dan menceritakan isi 
gambar seri (2-3 gambar). 
5) Bercerita tentang gambar yang dibuat 
sendiri. 
6) Mengikuti 1 sampai dengan 2 perintah 
sekaligus.      
       Jadi, hasil dari yang peniliti lihat 
dlapangan tentang tingkat pencapaian 
perkembangan kemampuan bahasa anak 
dalam kegiatan bercerita sudah sesuai 
dengan teori dari Rosmala Dewi (2005:17) 
yaitu anak mampu berbicara lancar dengan 
kalimat sederhana, anak dapat menyebutkan 
banyak kata seperti nama benda, binatang 
dan lain lain, anak mampu bercerita tentang 
kejadian sekitarnya, dan anak mampu 
mengikuti 1-2 perintah sekaligus. Dan 
terlihat juga anak yang kemampuan 
bahasanya berkembang baik hampir semua 
anak kecuali tiga anak dari tujuh belas anak 
yang masih belum berkembang, yaitu xavier, 
vincent, dan dito. Awalnya enam anak yang 
belum berkembang, setelah diterapkannya 
metode bercerita dengan menyajikan 
berbagai cerita seru dengan berbagai latar 
cerita dan membuat anak bersemangat tiga 
anak tersebut mulai berkembang, dan diakhir 
pertemuan hamp 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 
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secara umum bahwa perkembangan 
kemampuan berbahasa yang diajarkan 
melalui metode bercerita pada anak usia 4-5 
tahun di Taman Kanak-Kanak Bhayangkari 
Mempawah Hilir dapat berkembang dengan 
kategori berkembang sangat baik. 
 Secara khusus dapat ditarik 
kesimpulan yakni : 
1. Perencanaan pembelajaran dalam 
megembangkan kemampuan berbahasa 
melalui penerapan metode bercerita pada 
anak usia 4-5 tahun di Taman Kanak-Kanak 
Bhayangkari Mempawah Hilir yaitu guru 
menerapkan beberapa cara seperti 
menentukan  materi tema dan sub tema yang 
akan dilaksanakan pada hari kegiatan, 
menyesuakan dengan materi pembelajaran, 
dan menyiapkan media yang akan digunakan 
saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 
2. Penerapan metode bercerita dalam 
kegiatan pembelajaran dalam 
mengembangkan kemampuan berbahasa anak 
kelompok A usia 4-5 tahun di Taman Kanak-
Kanak Bhayangkari mempawah Hilir yaitu 
guru menjelaskan terlebih dahulu tema, judul 
cerita dan memperkenalkan tokoh-tokoh 
yang ada dicerita, guru akan menyampaikan 
cerita dengan penuh semangat dan kreatif, 
pada saat bererita guru akan sekali-sekali 
bertanya kepada anak, pada saat akhir 
kegiatan, guru juga akan mengadakan sesi 
tanya jawab. 
3. Tingkat pencapaian perkembangan 
kemampuan bahasa yang dapat dilihat pada 
kegiatan bercerita yang dilakukan guru pada 
anak kelompok A usia 4-5 Tahun di Taman 
Kanak-Kanak Bhayangari dilihat pada setiap 
pertemuan hanya sedikit anak yang tidak 
paham dan tidak antusias setelah dijelaskan 
dan saat kegiatan bercerita, bahkan 
pertemuan terakhir penelitian tidak terdapat 
anak yang tidak mampu menceritakan 
kembali cerita yang didengar. Dan terlihat 
juga anak yang kemampuan bahasanya 
berkembang baik hampir semua anak kecuali 
tiga dari lima belas anak yang masih belum 
berkembang. Awalnya enam anak yang 
belum berkembang, setelah diterapkannya 
metode bercerita dengan menyajikan 
berbagai cerita seru dengan berbagai latar 
cerita dan membuat anak bersemangat tiga 
anak tersebut mulai berkembang. 
 
Saran 
       Berdasarkan hasil penelitian tentang 
penggunaan metode bercerita dalam 
mengembangkan kemampuan bahasa anak 
usia 4-5 tahun di Taman Kanak-Kanak 
Bhayangkari mempawah Hilir maka peneliti 
bermaksud memberikan saran yang mudah-
mudahan dapat  
bermanfat bagi peneliti yang selanjutnya  
dan bagi guru taman kanak-kanak sebagai 
berikut dalam kegiatan bercerita seharusnya 
guru lebih memperhatikan anak agar anak 
tidak main sendiri dan tidak memperhatikan 
isi cerita, media yang digunakan hendaknya 
lebih bervariasi lagi agar anak tidak merasa 
bosan, menambah alat main yang dapat 
mendukung pembelajaran dan bercerita 
seperti penggunaan boneka jari, guru 
hendaknya tidak sungkan untuk bertanya dan 
membangun diskusi yang dapat menambah 
pengetahuan dan profesionalisme dalam 
memberikan layanan pendidikan. 
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